PRAPASKAH I
MERAYAKAN BERSAMA

(Celebrating Together)
(IT Samuel 6: 1-5; Efesus 5: 15-21; Wahyu 5: 11-13)

Ibadah adalah , dan bukan
/

Jika setiap orang di muka bumi ini memiliki hak untuk bersukacita
merayakan banyak hal, lebih-lebih bagi kita yang hidup sebagai keluarga
Allah dan berkomitmen hidup bagi Kristus. Renungkanlah semua yang telah
diperbuat Allah bagi kita?

Sebagai umat yang percaya pada Yesus Kristus, kita:

Apakah semuanya itu tidak membuat kita bersukacita untuk merayakannya
dengan gegap gempita?

Jika semua rahmat Tuhan tidak membuat kita tergerak untuk merayakannya,
saya sarankan check kembali yang ada dalam hidup kita..

Namun sangat ironis yang kita jumpai dalam kebudayaan kita sekarang ini,
sepertinya kita dapat excited, merasa sangat senang dan bersemangat untuk
merayakan semuahal, kecuali hal yang menyangkut

IT Samuel 6: 5 menceritakan “Daud dan seluruh kaum Israel menari-nari di
hadapan TUHAN dengan sekuat tenaga, diiringi nyanyian, kecapi, gambus,
rebana, kelentung dan ceracap.” Tetapi istri Daud, mikhal, anak perempuan
Saul, lebih mementingkan daripada
. (I Samuel 6: 16-20).

Allah senang mendengar anak-anakNya menyanyi
(Mazmur 150:6; Mazmur 149:1)

Alkitab berisi penuh dengan perayaan (celebration!) —pesta, festival dan hari-
hari raya (holidays) - sebab semuanyanya itu penting untuk menandai




Tetapi terlalu sering kita terlalu sibuk untuk terus maju dengan kegiatan atau
tugas-tugas berikutnya sehingga kita tidak dapat berhenti dan bersukacita
untuk merayakan apa yang telah kita capai, hasilkan, kerjakan selama ini.

Karya agung Allah dalam Kristus Yesus melalui kematian dan kembangkitan-
Nya adalah

Mari kita sambut dan rayakan masa raya Paskah ini. Sebagaimana

Pemazmur 35:9 yang berkata: “Maka aku bersorak-sorak karena TUHAN,
hatiku gembira sebab Ia menyelamatkan aku.”

Wahyu 5: 11-13 menceritakan kepada kita bahwa surga merupakan
Itu sebabnya, setiap kali kita merayakan

Allah bersama umat-Nya, kita




